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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KETERLIBATAN 

KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI KANTOR DPRD  

KAB. OGAN KOMERING ULU 

 

[Rosmala Dewi], [Titie Syahnaz Natalia],Kartini Mayang Sari 

Fakultas Ekonomi dan Binis Universitas Baturaja 

rosmaladewi0310@gmail.com, syahnaytitie@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

 

This research discussed the Influence of Leadership Style and Work Involvement on 

the Performance of DPRD Office Employees, Ogan Komering Ulu Regency. The 

population in this study were 63 employees of the DPRD Office of Ogan Komering 

Ulu Regency. The analytical method used was quantitative method using Multiple 

Linear Regression analysis tool. The results of the analysis explained that the t-count 

of each Leadership Style variable (X1) was 5.881 and Work Involvement (X2) was 

7.023, which was greater than the t-table value of 2.00030 which stated that all 

variables had a significant influence on the Performance of Regency DPRD Office 

Employees. Ogan Komering Ulu. The calculated F value of 100.601 was greater 

than the F table of 3.15 which stated that together Leadership Style and Work 

Involvement had a significant influence on the Performance of Regency DPRD 

Office Employees. Ogan Komering Ulu. The value of the coefficient of determination 

(R Square) of 0.770 meant that in this case the contribution of the influence of 

Leadership Style and Work Involvement on Employees' Performance was 77%, while 

the remaining 23% was influenced by other variables outside of the variables 

included in this research model, namely work motivation, responsibility, work 

discipline and incentives. 

 

 

Keywords: Supervision, Workload, Work Discipline 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Setiap organisasi atau 

perusahaan baik pemerintah maupun 

swasta pada dasarnya merupakan 

suatu wadah yang menampung 

berbagai potensi sumber daya manusia 

untuk bekerja secara bersama-sama, 

saling berhubungan, saling bergantung 

dan tersusun dalam sebuah struktur 

yang terorganisasi untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya.Dalam hal ini sumber 

daya manusia baik yang menduduki 

posisi pemimpin atau anggota adalah 

faktor penting dalam setiap organisasi 

atau perusahaan demi mencapai 

sasaran organisasi atau perusahaan 

tersebut.Hal ini dikarenakan berhasil 

atau tidaknya suatu organisasi tersebut 

99 
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bergantung dan dipengaruhi oleh 

sumber daya manusia selaku 

pelaksana pekerja, maka dari itu 

dalam usaha memperbaiki keadaan 

pekerja/manusia dalam dunia kerja 

dengan sasaran ideal untuk 

menciptakan kualitas kehidupan kerja 

lebih tinggi yang diharapkan dapat 

membantu meningkatkan 

produktivitas dan kepuasan kerja. 

Manajemen sumber daya 

manusia (MSDM) merupakan salah 

satu bidang dari manajemen umum 

yang meliputi segi-segi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian. Proses ini terdapat 

dalam fungsi/ bidang produksi, 

pemasaran, keuangan, maupun 

kepegawaian. Karena sumber daya 

manusia (SDM) dianggap semakin 

penting perannya dalam pencapaian 

tujuan perusahaan, maka berbagai 

pengalaman dan hasil penelitian dalam 

bidang SDM dikumpulkan secara 

sistematis dalam apa yang disebut 

manajemen sumber daya manusia . 

Menurut Simanjuntak (Zainal, 

2015: 406) kinerja adalah tingkat 

pencapaian hasil atas pelaksanaan 

tugas tertentu.Kinerja perusahaan 

adalah tingkat pencapaian hasil dalam 

rangka mewujudkan tujuan 

perusahaan. Manajemen kinerja 

adalah keseluruhan kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan atau organisasi, termasuk 

kinerja masing-masing individu dan 

kelompok kerja di perusahaan 

tersebut. 

Keberhasilan atau kesuksesan 

kinerja suatu organisasi ditentukan 

oleh sumber daya manusianya, 

pimpinan, dan bawahan sehingga 

pemahaman dan kemampuan dalam 

mengoperasikan manajemen kinerja 

merupakan suatu kebutuhan. Kinerja 

yang lebih intensif dan optimal sangat 

diperlukan dari tiap bagian organisasi 

demi optimalisasi bidang tugas yang 

diembannya dan tingkat pencapaian 

hasil akan terlihat sehingga akan dapat 

diketahui seberapa jauh pula tugas 

yang telah dipikul melalui tugas dan 

wewenang yang diberikan dapat 

dilaksanakan secara nyata dan 

maksimal. Peningkatan 

pendayagunaan aparatur pemerintah 

pada hakekatnya adalah peningkatan 

dalam memberi pelayanan kepada 

masyarakat melalui tugas dan 

fungsinya sesuai dengan tuntutan 

pembangunan, sehubungan dengan hal 

tersebut diatas maka Pegawai Negeri 

Sipil sebagai bagian dari aparatur 

pemerintah dan abdi masyarakat 

senantiasa dituntut mempunyai 



Jurnal Ekonomika, Vol. 17 No. 1, April 2024 – ISSN 2085-0352 

101 

 

Rosmala Dewi, Titie Syahnaz Natalia, Kartini Mayang Sari; Pengaruh Gaya Kepemimpinan … 

pengetahuan, ketrampilan, kecakapan 

dan abdi masyarakat, kemauan 

bekerja, disiplin kerja, etos kerja, 

berkualitas tinggi, motivasi kerja, 

bahkan menjadi teladan atau panutan 

bagi lingkungan masyarakat. Dalam 

konteks inilah, maka dukungan yang 

disediakan oleh dan melalui 

Sekretariat DPRD sangat besar dan 

karenanya mencerminkan peran 

penting. Sekretariat DPRD sebagai 

organisasi pendukung kinerja DPRD 

dan anggotanya dalam kedudukannya 

sebagai unsur pelayanan terhadap 

DPRD, berdasarkan tugas dan fungsi 

yang diembannya membutuhkan 

perhatian sangat besar pada 

pentingnya peningkatan kapasitas Staf 

Teknis dan kemampuan pelayanan 

untuk mewujudkan kinerja Sekretariat 

yang optimal. 

 Menurut Hasibuan (2012:170) 

“Gaya Kepemimpinan adalah cara 

seorang pemimpin mempengaruhi 

perilaku bawahan, agar mau bekerja 

sama dan bekerja secara produktif 

untuk mencapai tujuan organisasi”. 

  Kepemimpinan yang baik 

tentu akan mampu menjadi faktor 

pendorong atau motor penggerak 

peningkatan kinerja bawahannya. 

Pemimpin yang baik merupakan 

pemimpin yang mampu meningkatkan 

kematangan bawahan, membangkitkan 

semangat kerja dan menanamkan 

tugas-tugas yang dapat dikerjakan 

bawahannya dengan penuh tanggung 

jawab guna mencapai produktivitas 

perusahaan. Para pemimpin 

diharapkan mampu mengubah sikap 

dan perilaku karyawan untuk bekerja 

dengan lebih giat guna mewujudkan 

pencapaian hasil yang optimal. 

Keberhasilan kepemimpinan seorang 

pemimpin sangat di pengaruhi oleh 

bagaimanaia menjalankan gaya 

kepemimpinannya. 

Gaya kepemimpinan yang 

kurang baik akan memberikan dampak 

yang kurang baik pula terhadap 

kepuasan kerja yang akan 

mengakibatkan kinerja karyawan 

menurun. Gaya kepemimpinan suatu 

organisasi merupakan salah satu faktor 

lingkungan intern yang sangat jelas 

mempunyai pengaruh terhadap 

perumusan kebijaksanaan dan 

penentuan strategi organisasi yang 

bersangkutan. Hal ini penting 

mendapat perhatian karena seorang 

pemimpin dalam menjalankan 

tugasnya memperhatikan bentuk sikap 

yang berbeda. 

 Berdasarkan pra survey 

terdapat fenomena Gaya 

Kepemimpinan di kantor DPRD Kab. 
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Ogan Komering Ulu secara 

keseluruhan belum sesuai harapan. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

adanya hasil dari nilai rata-rata paling 

terkecil yang terdapat di indikator 

Pertimbangan Individual di tempat 

kerja yaitu sebesar 2,47 yang 

menyebutkan bahwa kurangnya 

pengawasan dan bimbingan kepada 

para bawahan. Dan permasalahan di 

indikator yang sama ditempat kerja 

rata-rata yang terkecil sebesar 2,57 

yang menyebutkan bahwa Pimpinan 

tidak banyak memberikan nasihat 

kepada para bawahan. Hal ini dapat 

diperkirakan dapat mengurangi 

kosentrasi antar pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya. 

 Robbins & Coulter (2012:377) 

menyatakan bahwa keterlibatan kerja 

merupakan tingkat identifikasi 

karyawan terhadap pekerjaannya, 

secara aktif berpartisipasi dalam 

pekerjaanya, dan menganggap kinerja 

dalam pekerjaaannya lebih berharga 

untuk kebaikan diri sendiri. 

Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (disingkat DPRD) adalah 

lembaga perwakilan rakyat daerah 

yang berkedudukan sebagai unsur 

penyelenggara pemerintahan daerah 

di provinsi/kabupaten/kota) 

di Indonesia. DPRD disebutkan 

dalam UUD 1945 pasal 18 ayat 3: 

"Pemerintahan daerah provinsi, daerah 

kabupaten, dan kota memiliki Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah yang 

anggota-anggotanya dipilih melalui 

pemilihan umum". DPRD kemudian 

diatur lebih lanjut dengan undang-

undang, terakhir melalui Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2014. 

Untuk melihat kondisi 

sebenarnya mengenai kinerja pegawai 

di kantor DPRD Kab. Ogan Komering 

Ulu dilakukan pra-survey dengan 

menyebarkan kuisioner sementara, 

yang terdiri dari beberapa indikator 

dapat dilihat di indikator keengganan 

absen meskipun mereka sakit hingga 

benar-benar tidak dapat masuk kerja 

yang memiliki nilai terkecil 2,33 yang 

menyebutkan bahwa masih banyak 

pegawai yang tidak melakukan absen 

kehadiran sehingga dapat mengurangi 

kinerja perusahaan atau organisasi. 

Sedangkan permasalahan indikator 

Partisipasi karyawan dalam berbagai 

kesempatan pembuatan keputusan 

mempunyai nilai terkecil 2,47 yang 

menyebutkan bahwa kurangnya 

partisipasi pegawai yang bekerja 

sehingga belum bisa menjaga dan 

meningkatkan kinerja agar dapat 

terlaksana dengan maksimal. Kinerja 

organisasi yang baik dapat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/UUD_1945
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-undang
https://id.wikipedia.org/wiki/Undang-undang
https://id.wikisource.org/wiki/Undang-Undang_Republik_Indonesia_Nomor_17_Tahun_2017
https://id.wikisource.org/wiki/Undang-Undang_Republik_Indonesia_Nomor_17_Tahun_2017
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digambarkan dengan hasil kerja 

pegawai dalam menyelesaikan tugas 

dan tangung jawab. 

Kinerja yang baik dapat 

ditunjukkan dengan keterlibatan kerja 

secara aktif dan sikap kerja yang 

baik.Keterlibatan kerja sebagai rasa 

yang ditandai dengan pegawai 

memiliki kepedulian tinggi terhadap 

pekerjaan, adanya perasaan terikat 

secara psikologis terhadap pekerjaan 

yang dilakukan dan keyakinan yang 

kuat terhadap kemampuannya dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Adanya 

keterlibatan kerja secara optimal maka 

pegawai akan menciptakan sebuah 

kinerja yang baik dan berpartisipasi 

secara aktif dalam penyelesaian 

tugasnya sehingga pegawai merasa 

bangga terhadap pekerjaan 

yangdilakukannya. 

Keterlibatan kerja dapat 

dilakukan secara maksimal 

dikarenakan penempatan kerja yang 

tepat, partisipasi pegawai, merasa 

performansinya penting bagi pegawai, 

merasa pekerjaan adalah harga 

dirinya, serta integritas pegawai 

sehingga akan berdampak baik dalam 

kinerja. Pegawai yang memiliki 

keterlibatan kerja yang tinggi lebih 

mengidentifikasikan dirinya pada 

pekerjaannya dan menganggap 

pekerjaan sebagai hal yang sangat 

penting dalam kehidupannya.Tingkat 

keterlibatan kerja yang tinggi dapat 

menurunkan angka ketidak hadiran 

pegawai. 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan di atas maka 

peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Keterlibatan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor DPRD Kab. 

Ogan Komering Ulu”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia  

Menurut Zainal (2015:1) 

Manajemen sumber daya manusia, 

disingkat MSDM, adalah suatu ilmu 

atau cara bagaimana mengatur 

hubungan dan peranan sumber daya 

(tenaga kerja) yang dimiliki oleh 

individu secara efisien serta dapat 

digunakan secara maksimal sehingga 

tercapai tujuan (goal) bersama 

perusahaan, karyawan dan masyarakat 

, menjadi maksimal. MSDM didasari 

pada suatu konsep bahwa setiap 

karyawan adalah manusia bukan 

mesin-mesin dan bukan semata 

menjadi sumber daya bisnis.Kajian 

MSDM menggabungkan beberapa 

bidang ilmu seperti psikologi, 

sosiologi, dan lain-lain. 
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Gaya Kepemimpinan 

Menurut Edi Sutrisno 

(2016:213) gaya kepemimpinan 

adalah suatu proses kegiatan 

seseorang untuk menggerakan orang 

lain dengan memimpin, 

mempengaruhi, membimbing orang 

lain untuk melakukan sesuatu agar 

dicapai hasil kinerja yang diharapkan.  

Menurut Hasibuan (2017:170) 

mengatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah cara seorang 

pemimpin mempengaruhi perilaku 

bawahannya, agar mau bekerja sama 

dan bekerja secara produktif untuk 

mencapai tujuan organisasi 

 

Keterlibatan Kerja 

Menurut Kaswan (2015), 

menjelaskan keterlibatankerja 

karyawan adalah keterlibatan mental 

dan emosi-onal daripada sekedar 

aktifitas otot karyawan, yaitu 

keterlibatan menyeluruh diri 

seseorang, tidak sekedar 

keterampilannya. Robbins (2018), 

mengungkapkan bahwa keterlibatan 

kerja adalah karyawan yang memiliki 

keterlibatan kerja tinggi terhadap 

pekerjaannya ditandai dengan 

karyawan memiliki kepedulian yang 

tinggi terhadap pekerjaan, adanya 

perasaan terikat secara psikologis 

terhadap pekerjaan yang dilakukan 

dan keyakinan yang kuat terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Keterlibatan kerja 

karyawan diartikan sebagai suatu 

ukuran sampai dimana individu secara 

psikologis memihak pekerjaan mereka 

dan menganggap penting tingkat 

kinerja yang dicapai sebagai 

penghargaan diri. 

 

Kinerja 

Adhari (2020:77) mengatakan 

bahwa kinerja karyawan adalah hasil 

yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan 

tertentu atau kegiatan – kegiatan pada 

pekerjaan tertentu selama periode 

waktu tertentu, yang memperlihatkan 

kualitas dan kuantitas dari pekerjaan 

tersebut. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Regresi Linear Berganda 

Pada penelitian ini, analisis 

regresi digunakan untuk mengetahui 

pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Keterlibatan Kerja (X2) 

terhadapKinerja Pegawai pada kantor 

DPRD Kab. Ogan Komering Ulu. 

Menurut Priyatno (2018:107) formulasi 

yang digunakan adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
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Keterangan : 

 Y  : Kinerja 

 a : Konstanta 

 X1 : Gaya Kepemimpinan 

 X2 : Keterlibatan Kerja 

 b : Koefisien regresi variabel X1,2 

 e : error term 

 Untuk mempermudah analisis, 

peneliti menggunakan program SPSS 

16.0 for windows. 

 

Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Secara Individual 

(parsial) dengan Uji-t 

Uji t atau koefisien regresi 

secara parsial digunakan untuk 

mengetahui apakah secara parsial 

variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel 

dependen (Priyatno, 2018:107). 

Langkah-langkah dalam uji t adalah 

sebagai berikut:Pengujian Koefisien 

variabel: 

1. Merumuskan hipotesis 

a. Gaya Kepemimpinan(b1) terhadap 

Kinerja: 

Ho: 𝑏1 = 0, artinya tidak ada 

pengaruh Gaya 

Kepemimpinanterhadap 

Kinerja Pegawai pada 

kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu. 

Ha: 𝑏1 ≠ 0, artinya ada pengaruh 

Gaya 

Kepemimpinanterhadap 

Kinerja Pegawai pada 

kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu. 

b. Keterlibatan Kerja(b2) terhadap 

Kinerja: 

Ho: 𝑏2 = 0, artinya tidak ada 

pengaruh Keterlibatan 

Kerjaterhadap Kinerja 

Pegawai pada kantor 

DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu. 

Ha: 𝑏2 ≠ 0, artinya ada pengaruh 

Keterlibatan 

Kerjaterhadap Kinerja 

Pegawai pada kantor 

DPRD Kab.Ogan 

Komering Ulu. 

2. Menentukan t tabel 

t tabel dapat dilihat pada tabel 

statistik pada signifikansi α = 5% 

(0,05) uji 2 sisi maka α/2 = 5% / 2 = 

2,5% (0,025) dengan derajat kebebasan 

(df = n-k-1). Hasil diperoleh untuk t 

tabel dapat dilihat pada lampiran t 

tabel. 

3. Kriteria pengujian : 

Jika -thitung ≤ ttabel atau thitung ≤ ttabel 

maka, H0 diditerima artinya 

signifikan. 
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Jika -thitung<-ttabel atau thitung>ttabel 

maka, H0 ditolak artinya tidak 

signifikan. 

b. Pengujian Secara Simultan Uji F 

(keseluruhan) 

 Uji F di gunakan untuk 

mengetahui apakah secara bersama-

sama variabel independent 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent (Priyatno, 

2012:137). Dalam penelitian ini, uji-F 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruhGaya 

Kepemimpinan dan Keterlibatan 

Kerjaterhadap Kinerja Pegawai pada 

kantor DPRD Kab. Ogan Komering 

Ulu. 

Hipotesis yang digunakan dalam 

Pengujian secara keseluruhan 

(simultan) dengan uji-F ini adalah: 

 

1. Merumuskan hipotesis 

Ho: 𝑏1,𝑏2= 0, artinya tidak ada 

pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan 

Keterlibatan Kerjaterhadap 

Kinerja Pegawai pada 

kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu. 

Ha:𝑏1,𝑏2≠ 0, artinya ada pengaruh 

Gaya Kepemimpinan dan 

Keterlibatan Kerjaterhadap 

Kinerja Pegawai pada 

kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu. 

2. Menentukan F hitung yang diperoleh 

dari hasil regresi melalui 

perangkat lunak SPSS versi 16.00 

3. Menentukan F tabel 

 F tabel dapat dilihat pada tabel 

statistik (lampiran) pada tingkat 

signifikasi 0,05 dengan df 1 

(jumlah variabel-1) , dan df 2 (n-k-

1) n adalah jumlah data dan k 

adalah jumlah variabel 

independent 

4. Kriteria Pengujian 

 Jika F hitung ≤ F tabel maka Ho 

diterima 

 Jika F hitung > F tabel maka Ho 

ditolak 

5. Membuat kesimpulan 

 Jika F hitung > F tabel maka Ho 

ditolak 

 Jika F hitung < F tabel maka Ho 

diterima 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 Menurut Priyatno (2012:521), 

analisis koefisien determinasi dalam 

regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui presentase 

sumbangan pengaruh variabel 

independent (X1, X2) secara serentak 

terhadap variabel dependen (Y). Nilai 

koefisien determinasi adalah nol dan 

satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
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kemampuan variabel-variabel 

independent memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel 

dependent. 

  Untuk mendapatkan nilai 

koefisien determinasi dipergunakan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

 R= r2 x 100% 

Dimana : 

R = Determinasi 

R=Korelasi 

 

Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Persamaan regresi digunakan 

untuk melihat pengaruh masing-

masing variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). 

Perhitungan dengan model regresi 

linier berganda ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program 

adapun rangkuman hasil perhitungan 

regresi linier berganda dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2  

Hasil Perhitungan analisis Regresi Linier 

Berganda 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 8,593 3,430  2,505 ,015 

Gaya 

Kepemimpi

nan (X1) 

,517 ,088 ,449 5,881 ,000 

Keterlibata

n Kerja 

(X2) 

,676 ,096 ,536 7,023 ,000 

Dependent Variable: Kinerja (Y)  

 

Berdasarkan tabel 2, maka 

persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y =8,593+0,517X1+0,676X2 

Berdasarkan persamaan diatas dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 8,593 

artinya bahwa jika variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1), dan 

KeterlibatanKerja (X2) nilainya 

sama dengan nol maka Y (Kinerja) 

bernilai 8,593.  

2. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,517. Artinya bahwa jika Gaya 

Kepemimpinan (X1) meningkat 

sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan Kinerja (Y) sebesar 

0,517 satuan dengan asumsi nilai 

KeterlibatanKerja (X2) tidak 

berubah atau tetap.  

3. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,676. Artinya bahwa jika 

Keterlibatan Kerja (X2) meningkat 

sebesar satu satuan, maka akan 

meningkatkan kinerja (Y) sebesar 

0,676 satuan dengan asumsi nilai 

Gaya Kepemimpinan (X1)tidak 

berubah atau tetap. 
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Pengujian Hipotesis 

Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Pegawai 

 
Tabel 3 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standa
rdized 

Coeffi
cients 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 8,59
3 

3,430  2,505 ,015 

Gaya 
Kepemimpinan 
(X1) 

,517 ,088 ,449 5,881 ,000 

Keterlibatan 
Kerja (X2) 

,676 ,096 ,536 7,023 ,000 

Dependent Variable: Kinerja (Y)  

 

Perhitungan uji t dilakukan 

dengan membandingkan thitung dengan 

ttabel. Hasil ttabel menunjukkan pada 

tingkat kepercayaan 95% atau α = 5% 

dengan uji 2 sisi maka 5% : 2 = 2,5% 

(0,025) dan df = n-k-1 = 63-2-1 = 60 

maka diperoleh ttabel2,00030. 

Sedangkan untuk thitung dapat dilihat 

pada tabel 5.11 yaitu 5,881 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa thitung > ttabel yaitu 

5,881 > 2,00030 maka Ho ditolak. 

Artinya ada Pengaruh signifikan Gaya 

Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) pada kantor DPRD Kab. 

Ogan Komering Ulu. 

 

 

 

Pengujian hipotesis Keterlibatan 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Untuk uji hipotesis 

Keterlibatan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) didapat hasil 

thitung sebesar 7,023 Karena nilai 

thitung> ttabel yaitu 7,023 > 2,00030 

maka Ho ditolak. Artinya ada 

Pengaruh signifikan Keterlibatan 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) pada kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu. 

 

Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Untuk dapat mengetahui 

apakah seluruh variabel independen 

yaitu Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Keterlibatan Kerja (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh atau tidak 

terhadap Kinerja Pegawai (Y), maka 

digunakan uji F dan hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 5267,942 2 2633,971 100,601 ,000b 

Residual 1570,949 60 26,182   

Total 6838,891 62    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), Keterlibatan Kerja, Gaya Kepemimpinan 

 Sumber: Dari data primer, 2022 (diolah) 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan 

Fhitung sebesar 100,601 Perhitungan uji 

F dilakukan dengan membandingkan 

Fhitung > Ftabel.Hasil menunjukkan pada 

tingkat kepercayaan 95% atau α = 5% 

dan df = n-k-1 = 63-2-1 = 60 maka 
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diperoleh Ftabel3,15. Karena Fhitung > 

Ftabel yaitu 100,601 > 3,15 maka Ho 

ditolak, artinya ada pengaruh 

signifikan Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Keterlibatan Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) pada kantor 

DPRD Kab. Ogan Komering Ulu. 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi 

berguna untuk mengetahui persentase 

sumbangan pengaruh variabel 

independen yaitu Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Keterlibatan 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y), hasil analisis didapatkan sebagai 

berikut: 

Tabel 5 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,878a ,770 ,763 5,117 

a. Predictors: (Constant), Keterlibatan Kerja, 

Gaya Kepemimpinan 

 Sumber: Dari data primer, 2022 (diolah) 

 

Berdasarkan pada tabel 5 

koefisien determinasi summary diatas 

didapatkan R Square adalah sebesar 

0,770. Hal ini menunjukkan bahwa 

sumbangan pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Keterlibatan 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) pada kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu sebesar 77%. 

Sedangkan sisanya 23% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya di luar variabel 

yang dimasukkan dalam model 

penelitian ini, yaitu motivasi kerja, 

tanggung jawab, disiplin kerja dan 

insentif (Sedarmayanti,2017: 228). 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa secara parsial 

atau uji t ada pengaruh signifikan gaya 

kepemimpinan (X1) terhadap kinerja 

pegawai (Y) kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu dengan angka 

thitung5,881 > ttabel2,00030. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja pegawai ditolak. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Hidayat (2018:143) Gaya 

kepemimpinan adalah pola tingkah 

laku yang dirancang sedemikian rupa 

untuk mempengaruhi bawahannya 

agar dapat memaksimalkan kinerja 

yang dimiliki bawahannya sehingga 

kinerja organisasi dan tujuan 

organisasi dapat dimaksimalkan. Serta 

memotivasi karyawan sehingga 

diharapkan akan menghasilkan 

produktivitas yangtinggi. 

Gaya kepemimpinan (leadership 

style) seorang pemimpin akan sangat 

berpengaruh pada kinerja karyawan 
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atau bawahan. Pemimpin harus dapat 

memilih gaya kepemimpinan sesuai 

dengan situasi yang ada, jika gaya 

kepemimpinan yang diterapkan benar 

dan tepat maka akan dapat 

mengarahkan pencapaian tujuan 

organisasi maupun perorangan. 

Sebaliknya jika gaya kepemimpinan 

yang dipilih salah dan tidak sesuai 

dengan situasi yang ada maka akan 

dapat mengakibatkan sulitnya 

pencapaian tujuan organisasi. 

Gaya kepemimpinan pada 

dasarnya adalah gaya untuk 

mempengaruhi, membujuk seseorang 

atau bawahannya untuk mencapai 

suatu tujuan bersama dalam suatu 

organisasi.Jadi dapat disimpulkan 

bahwa gaya kepemimpinan sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan, 

yaitu dari gaya atau ciri/pola yang 

diterapkan oleh atasan mampu 

mempengaruhi naik turunnya kinerja 

seorang karyawan.Kepemimpinan dan 

gaya kepemimpinan yang baik dan 

tepat akan berpengaruh baik pada 

kinerja karyawan, begitu pula 

sebaliknya gaya/pola kepemimpinan 

yang diterapkan oleh atasan kurang 

tepat bukan tidak berarti bahwa 

kinerja karyawan tidak akan 

mengalami peningkatan, namun hasil 

yang dicapai tidak akan maksimal atau 

bahkan bisa mengalami penurunan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Farida 

Agustin (2021) yang mengatakan 

bahwa gaya kepemimpinan (X1) 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian 

secara parsial atau uji t menunjukkan 

ada pengaruh signifikan keterlibatan 

kerja (X2) terhadap kinerja pegawai 

(Y) kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu dengan angka 

thitung7,023 > ttabel2,00030. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Robbins dan 

Coulter (2012:377) menyatakan 

bahwa keterlibatan kerja merupakan 

tingkat identifikasi karyawan terhadap 

pekerjaannya, secara aktif 

berpartisipasi dalam pekerjaannya, 

dan menganggap kinerja dalam 

pekerjaaannya lebih berharga untuk 

kebaikan diri sendiri. 

Keterlibatan kerja adalah 

bentuk keterlibatan karyawan yang 

secara fisik, intelektual, dan emosional 

terlibat dalam peran pekerjaan dan 

perawatan. Karena itu, pekerjaan yang 

ia lakukan sangat penting sehingga ia 

memiliki keyakinan yang kuat untuk 

menyelesaikannya. Karyawan dengan 

tingkat keterlibatan kerja yang tinggi 
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dengan kuat memihak pada jenis kerja 

yang dilakukan dan benar-benar 

peduli dengan jenis kerja itu, misalnya 

karyawan menyumbangkan ide untuk 

kemajuan pekerjaan, dengan senang 

hati memenuhi peraturan - peraturan 

perusahaan dan mendukung kebijakan 

perusahaan, dan lain - lain. Sebaliknya 

karyawan yang kurang senang terlibat 

dengan pekerjaannya adalah karyawan 

yang kurang memihak kepada 

perusahaan dan karyawan yang 

demikian cenderung hanya bekerja 

secara rutinitas. 

Keterlibatan kerja telah 

muncul sebagai sebuah variabel 

penting dalam penelitian organisasi 

dan telah menarik perhatian ilmuwan 

manajemen maupun psikologi 

organisasi. Karyawan diharapkan 

dapat terlihat secara penuh dengan 

pekerjaan mereka sehingga karyawan 

dapat menciptakan kinerja yang baik 

dan akan berpartisipasi aktif dalam 

menyelesaikan pekerjaan atau 

tugasnya. Hasil penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Juli Hidayah, Ali 

Toris. Armin Syahputra Hakim 

Harahap, Meirawaty Nasution, Rahma 

Dewi (2020) dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

secara parsial keterlibatan kerja (X2) 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

(Y). 

Hasil penelitian didapatkan 

bahwa Fhitung 100,601 > Ftabel3,15 

bahwa secara simultan ada pengaruh 

signifikan gaya kepemimpinan (X1) 

dan keterlibatan kerja (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y) kantor DPRD 

Kab. Ogan Komering Ulu.  

Koefisien determinasi yang 

diperoleh dari hasil penelitian sebesar 

0,770. Hal ini menunjukkan bahwa 

sumbangan pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Keterlibatan 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) pada kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu sebesar 77%. 

Sedangkan sisanya sebesar 23% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya di 

luar variabel yang dimasukkan dalam 

model penelitian ini, yaitu motivasi 

kerja, tanggung jawab, disiplin kerja 

dan insentif (Sedarmayanti,2017: 

228). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data oleh 

peneliti dalam pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Secara parsial diketahui bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan 
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(X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu, dan variabel 

Keterlibatan Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) kantor 

DPRD Kab. Ogan Komering Ulu. 

2. Secara simultan kedua variabel 

yaitu Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Keterlibatan Kerja (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu. 

3. Hasil analisis koefisien 

determinasi (R Square) adalah 

sebesar 0,770 atau 77% 

menunjukkan bahwa sumbangan 

pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Keterlibatan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) kantor 

DPRD Kab. Ogan Komering Ulu, 

sedangkan sisanya 23% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya 

di luar variabel yang dimasukkan 

dalam model penelitian ini, yaitu 

motivasi kerja, tanggung jawab, 

disiplin kerja dan insentif 

(Sedarmayanti, 2017: 228). 

 

 

 

Saran  

Setelah dilakukan penelitian 

dan sudah diketahui hasilnya maka 

peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan pada hasil penelitian 

ini diharapkan kepada kantor 

DPRD Kab. Ogan Komering Ulu 

lebih memperhatikan gaya 

kepemimpinan di kantor DPRD 

Kab. Ogan Komering Ulu dengan 

carapemimpin memberikan 

motivasi kepada bawahan, 

pemimpin memberikan 

pengawasan yang maksimal, 

pemimpin membimbing dan 

mengarahkan para bawahan, 

pemimpin hendaknya 

mendengarkan dan memberi 

nasihat kepada bawahan sehingga 

kinerja pegawai kantor DPRD 

Kab. Ogan Komering Ulu akan 

semakin meningkat. 

1. Berdasarkan pada hasil penelitian 

ini diharapkan kepada kantor 

DPRD Kab. Ogan Komering Ulu 

agar mempertahankan 

keterlibatan kerja dengan cara 

memberikan sanksi kepada 

pegawai yang tidak disiplin, 

pemimpin hendaknya dapat 

meningkatkan partisipasi kerja 

pegawai, membangun kerja sama 
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antar pegawai membangun 

hubungan positif dengan 

bawahansehingga dapat 

meningkatkan kinerja pegawai 

kantor DPRD Kab. Ogan 

Komering Ulu. 

2. Peneliti juga menyarankan agar 

peneliti selanjutnya, untuk 

menambahkan variabel yang lain 

dalam mempengaruhi kinerja 

pegawai pada kantor DPRD Kab. 

Ogan Komering Ulu seperti 

motivasi kerja, tanggung jawab, 

disiplin kerja, dan insentif. 
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